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ABSTRAK 

ANALISIS SEKTOR UNGGULAN DI KEPULAUAN BANGKA 

Oleh : 

Hartini Khomsatun; Syaipan Djambak; Imelda 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor unggulan dan pusat pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten/kota Provinsi Kepulauan Bangka. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder runtun waktu, yaitu Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) Kabupaten/kota Provinsi Kepulauan Bangka 2013 sampai 2017. 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Analisis Location 

Quotient (LQ), Analisis Tipologi Klassen dan Analisis Skalogram. Hasil 

penelitian ini yaitu sektor unggulannya adalah sektor pertambangan dan 

penggalian di 4 Kabupaten/kota dan sektor pertambangan di Kabupaten Bangka 

Barat dapat lebih dikembangkan lagi. Daerah yang termasuk daerah cepat maju 

dan cepat tumbuh adalah Kabupaten Bangka Barat sedangkan Kabupaten Bangka 

Selatan dan Bangka Tengah termasuk daerah relatif tertinggal. Dan Kabupaten 

Bangka Selatan yang menjadi pusat pertumbuhan di Kepulauan Bangka . 

Kata Kunci : Sektor Unggulan, Pusat Pertumbuhan, LQ, Skalogram dan 

Tipologi Klassen 
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ABSTRACK 

LEADING SECTOR ANALYSIS IN BANGKA ISLANDS 

By :  

Hartini Khomsatun; Syaipan Djambak; Imelda 

 

 

This study aims to determine the seed sector and economic growth center in the 

district / city Bangka. This study uses secondary data time series, namely the 

Gross Regional Domestic Product (GRDP) District / City Bangka from 2013 to 

2017. The analytical tool used in this study, analysis of Location Quotient (LQ), 

Klassen Typology analysis and schallogram analysis. The results of this study is 

superior sectors are mining and quarrying sector in 4 districts / cities and mining 

in Bangka Regency West can be developed. The area that includes the area fast 

forward and fast-growing is West Bangka Bangka while South and Central 

Bangka including relatively backward regions. 

 

Keywords: Commodity Sector, Growth Center, LQ, schallogram and 

Typology Klassen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di dalam suatu kota ada beberapa daerah yang memiliki pertumbuhan ekonomi 

yang pesat dan ada pula pertumbuhan yang lambat. Keterlambatan terjadi karena 

tidak ada kesamaan sumber-sumber daya yang dimiliki oleh tiap-tiap daerah dan 

adanya kecenderungan terpusatnya peranan modal (investor) di daerah yang 

memiliki kelengkapan infrastruktur transportasi, telekomunikasi, asuransi, 

jaringan listrik, serta perbankan (Ardila, 2012). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan tolok ukur perekonomian suatu daerah. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi utama 

atau suatu keharusan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan peningkatan 

kesejahteraan. Pada pembangunan ekonomi di daerah, tujuan pembangunan itu 

sendiri tidak jauh berbeda dengan tujuan pembangunan nasional. Akan tetapi,  

proses pembangunan di daerah jauh lebih spesifik (Tambunan, 2001). 

Pertumbuhan ekonomi menggambarkan suatu dampak nyata dari kebijakan 

pembangunan yang dilaksanakan khususnya dalam bidang ekonomi. Tanpa 

adanya pertumbuhan ekonomi maka pembangunan ekonomi kurang bermakna. 

Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses dimana pemerintah 

daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk 

suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk 

menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan 

ekonomi dalam wilayah tersebut (Arsyad, 2010). Pelaksanaan pembangunan 
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tersebut memerlukan suatu perencanaan yang strategis dan didukung oleh 

ketersediaan dana serta partisipasi setiap masyarakat meningkatkan pertumbuhan 

dan pembangunan di segala bidang. 

Keberhasilan suatu pembangunan ekonomi daerah dapat diukur dengan 

beberapa indikator yang lazim digunakan sebagai alat ukur. Indikator yang lazim 

digunakan adalah data PDRB yang biasa menjadi petunjuk kinerja perekonomian 

secara umum sebagai ukuran kemajuan suatu daerah. Indikator lain adalah tingkat 

pertumbuhan, pendapatan perkapita dan pergeseran atau perubahan struktur 

ekonomi (Sjafrizal, 2008). 

Kegiatan ekonomi dikelompokkan atas kegiatan basis dan kegiatan non 

basis. Penggunaan pendekatan model basis ekonomi pada umumnya didasarkan 

atas nilai tambah maupun lapangan kerja. Namun menggunakan data pendapatan 

(nilai tambah) adalah lebih tepat dibandingkan menggunakan data lapangan kerja. 

Hal ini dikarenakan lapangan kerja memiliki bobot yang berbeda antara yang satu 

dengan yang lainnya. Salah satu indikator ekonomi yang sangat diperlukan untuk 

mengukur kinerja pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah Produk Domestik 

Regional Bruto. PDRB merupakan indikator penting di suatu wilayah yang dapat 

mengindikasikan totalitas produksi netto barang/jasa yang selanjutnya dapat 

digunakan sebagai dasar perencanaan dan evaluasi pembangunan wilayah. 
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Tabel 1.1 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010 

Di Kabupaten/kota Kepulauan Bangka, Tahun 2013-2017 (Juta rupiah) 

 

Pulau bangka 
PDRB (Juta Rupiah) Rata-

Rata 2013 2014 2015 2016 2017 

Bangka 7,769 8,143 8,512 8,906 9,355 8,537 

Bangka Barat 7,973 8,349 8,770 9,190 9,673 8,791 

Bangka Selatan 4,853 5,068 5,285 5,512 5,764 5,296 

Bangka Tengah 5,178 5,256 5,272 5,433 5,620 5,352 

Pangkalpinang 6,951 7,247 7,555 7,946 8,358 7,612 

Jumlah 

Kabupaten 

32,724 34,064 35,393 36,986 32,724 34,064 

Bangka 

Belitung 
421,909 441,594 459,623 478,508 500,078 460,342 

Sumber: BPS Provinsi Bangka Belitung 2013-2017 (diolah) 

Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa PDRB di Provinsi Bangka Belitung 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2014 nilai PDRB Bangka Belitung mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya tahun 2013 Rp421,909 juta menjadi 

Rp441,594 juta. Walaupun pada tahun berikutnya, tahun 2015 mengalami 

peningkatan hingga Rp459,623 juta, nilai PDRB Provinsi Bangka Belitung 

kembali mengalami peningkatan pada tahun 2016 hingga tahun 2017 yang 

mengalami peningkatan sebesar Rp478,508 juta menjadi Rp500,078 juta. 

Produk domestik regional bruto Kabupaten Bangka juga mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2013 mengalami peningkatan, ditunjukkan dari nilai 

nominal PDRB atas dasar harga konstan sebesar Rp7,769 juta meningkat pada 

tahun 2017 sebesar Rp9,355 juta. Berikutnya nilai PDRB pada Kabupaten Bangka 

Barat tahun 2013 sebesar Rp7,973 juta dan meningkat secara signifikan pada 

tahun 2017 yaitu sebesar Rp9,673 juta. Pada Kabupaten Pangkalpinang nilai 

PDRBnya sebesar Rp6,951 juta menjadi Rp8,358 juta pada tahun 2017 kemudian. 

Berikutnya Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2013 yang mengalami penurunan 
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terendah sebesar Rp4,853 juta dan mengalami peningkatan 4 tahun berikutnya 

hanya sebesar Rp5,764 juta. Dan yang terakhir pada nilai PDRB pada Kabupaten 

Bangka Tengah pada tahun 2013-2017 hanya mengalami peningkatan beberapa 

persen saja dari 5,178 juta rupiah meningkat menjadi Rp5,620 juta. 

Tabel 1.2 Laju Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten/kota Kepulauan  

Bangka Tahun 2013-2017 (persentase) 

Pulau Bangka 
Laju Pertumbuhan (Persen) Rata-

Rata 2013 2014 2015 2016 2017 

Bangka 5.30 4.81 4.54 4.63 5.04 4.86 

Bangka Barat 5.09 4.72 5.03 4.79 5.26 4.98 

Bangka Selatan 4.45 4.44 4.27 4.3 4.57 4.41 

Bangka Tengah 3.3 1.5 0.31 3.05 3.45 2.32 

Pangkalpinang 5.78 4.27 4.24 5.17 5.19 4.93 

Jumlah 

Kabupaten 
4.90 3.93 3.76 4.31 4.60 4.30 

Bangka 

Belitung 5.20 4.67 4.08 4.11 4.51 
4.51 

Sumber: BPS Provinsi Bangka Belitung 2013-2017 (diolah) 

 Pada Tabel 1.2 laju pertumbuhan PDRB menurut harga konstan 2010 

Kabupaten/kota Pulau Bangka pada setiap kabupaten masing-masing mengalami 

peningkatan yang tidak terlalu tinggi, tetapi selalu mengalami peningkatan setiap 

tahunnya yang terjadi pada sektor masing-masing daerah. Laju pertumbuhan 

ekonomi Bangka Belitung yang terlihat pada data tersebut yang mengalami 

peningkatan tinggi yaitu tahun 2013 sebesar 5.20 persen. Tahun 2013 

mendukungnya kemajuan pada pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten 

Pangkalpinang sebesar 5,78 persen dan pada tahun 2017 menurun sebesar 5,19 

persen. 

 Laju pertumbuhan ekonomi tahun 2013 pada Kabupaten Bangka sebesar 

5,30 persen untuk tahun 2014 selanjutnya laju pertumbuhan sebesar 4,81 persen, 
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tetapi pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 4,54 persen. Kabupaten 

Bangka Barat juga mengalami peningkatan pada tahun 2017 sebesar 5,26 persen, 

pada tahun 2014 menurunnya laju pertumbuhan ekonomi sebesar 4,72 persen 

sehingga masih belum stabilnya laju pertumbuhan  ekonomi tersebut. 

Pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten Bangka Tengah mengalami penurunan 

terendah yaitu pada tahun 2015 sebesar 0,31 persen. Pertumbuhan ekonomi akan 

dapat menggerakkan pembangunan ekonomi pada wilayah tersebut dengan 

menerapkan lokasi pertumbuhan yang tidak selalu berada pada pusat kota yang 

bersangkutan dengan tergantung dari potensi ekonomi wilayah yang 

bersangkutan. 

Penentuan pusat pertumbuhan di Kepulauan Bangka diharapkan nantinya 

dapat menjadi pemicu berkembangnya wilayah tersebut, terutama dalam 

pengembangan wilayah tertinggal yang meliputi Kabupaten Bangka, Bangka 

Barat, Bangka Tengah, Bangka Selatan dan Pangkalpinang. Wilayah yang 

menjadi pusat pertumbuhan dapat menjadi konsentrasi kegiatan ekonomi yang 

dapat mempengaruhi wilayah lainnya untuk terus berkembang. Perkembangan 

yang diharapkan bukan hanya terjadi sesaat tetapi dapat mempunyai dampak yang 

tetap seperti terpengaruhnya sektor basis yang menjadi keunggulan wilayah 

masing-masing. 

Sektor basis merupakan suatu sektor unggulan yang dimiliki oleh setiap 

wilayah. Pendapatan atau pun lapangan kerja di sektor basis bersifat exogenous 

atau tidak bergantung pada permintaan lokal saja (Tarigan, 2007). Sektor 

unggulan dapat dilihat dari keunggulan kompetitif yang dimiliki. Keunggulan 
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kompetitif dari suatu wilayah merupakan nilai tambahan yang dapat mendorong 

wilayah tersebut menjadi lebih berkembang. Sektor unggulan dapat dilihat melalui 

sektor yang mempunyai potensi untuk dapat mengeskpor barang atau jasa yang 

diproduksi. Terjadinya ekspor barang dan jasa akan tercipta suatu hubungan 

interaksi pada beberapa wilayah, seperti yang terjadi pada beberapa wilayah di 

Kepulauan Bangka. Interaksi yang terjadi dapat menggambarkan hubungan antara 

sektor unggulan dan pusat pertumbuhan dengan tujuannya akhirnya adalah 

mencari wilayah mana yang menjadi pusat pertumbuhan dan sektor apa saja yang 

menjadi sektor unggulan di Kepulauan Bangka. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, beberapa kabupaten di 

Kepulauan Bangka merupakan kabupaten yang memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan dan memiliki beberapa sektor yang dapat menguntungkan 

sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai beberapa 

permasalahan sebagai berikut yaitu dalam menentukan bagaimana sektor 

unggulan dan pusat pertumbuhan ekonomi di Kepulauan Bangka dengan judul 

penelitian “Analisis Sektor Unggulan Di Kepulauan Bangka”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, yang menjadi permasalahan dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Apa saja yang menjadi sektor unggulan di Kabupaten Bangka, Bangka 

Barat, Bangka Selatan, Bangka Tengah dan Pangkalpinang? 

2. Kabupaten mana yang menjadi pusat pertumbuhan ekonomi di Kepulauan 

Bangka? 

1.3 Tujuan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui sektor unggulan yang dimiliki oleh Kabupaten Bangka, 

Bangka Barat, Bangka Selatan, Bangka Tengah dan Pangkalpinang.  

2. Untuk mengetahui kabupaten yang menjadi pusat pertumbuhan ekonomi 

di Kepulauan Bangka. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai sektor unggulan dan pusat pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Bangka, Bangka Barat, Bangka Selatan, Bangka Tengah dan 

Pangkalpinang. 

2. Secara praktis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pengetahuan dalam ilmu ekonomi sektor unggulan dan menjadi 
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bahan masukan informasi bagi pemerintah yang bertanggung jawab dalam 

mengambil kebijakan pembangunan suatu kawasan. 
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